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Abstrak

Aktivitas suatu badan usaha atau sebuah perusahaan pada dasarnya tidak bisa dilepaskan dengan
aktivitas mengelola risiko, risiko usaha adalah risiko yang berkaitan dengan usaha atau perusahaan
untu menciptakan keunggulan bersaing dan memberikan nilai bagi pemegang saham. Risiko
ketidakpastian ini terjadi Karena kurangnya ketersediaan informasi yang cukup sehingga tidak
dapat mengetahui apa yang akan terjadi. Resiko sering terjadi di dalam kehidupan sehari-hari,
risiko merupakan bagian dari kehidupan individu atau organisasi, seperti resiko kebakaran,
kecelakaaan dll risiko tersebut akan menyebabkan kerugian jika risiko-risiko tersebut tidak di
antisipasi dari awal. Risiko dapat dikaitkan dengan kemungkinan kejadian atau keadaan yang
dapat mengancam pencapaian tujuan dan sasaran organisasi tersebut. Dari fakta yang telah
dipaparkan diatas maka saya dapat menyimpulkan bahwa PT Bank Bukopin telah melakukan
pelanggaran kasus mengenai laporan keuangan pada kartu kredit, dimana terjadi kesalahan dalam
melakukan pencatatan dan hasilnya tidak sesuai dengan kenyataan. Sehingga hal tersebut dapat
berdampak buruk terhadap Bank Bukopin.
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PENDAHULUAN

Resiko sering terjadi di dalam kehidupan sehari-hari, risiko merupakan bagian dari
kehidupan individu atau organisasi, seperti resiko kebakaran, kecelakaaan dll risiko
tersebut akan menyebabkan kerugian jika risiko-risiko tersebut tidak di antisipasi dari awal.
Risiko dapat dikaitkan dengan kemungkinan kejadian atau keadaan yang dapat mengancam

pencapaian tujuan dan sasaran organisasi tersebut.

Aktivitas suatu badan usaha atau sebuah perusahaan pada dasarnya tidak bisa dilepaskan
dengan aktivitas mengelola risiko, risiko usaha adalah risiko yang berkaitan dengan usaha
atau perusahaan untu menciptakan keunggulan bersaing dan memberikan nilai bagi
pemegang saham. Risiko Kketidakpastian ini terjadi Karena kurangnya ketersediaan

informasi yang cukup sehingga tidak dapat mengetahui apa yang akan terjadi.

Mengapa risiko harus dikelola pada suatu perusahaan karena jika kita mengalami suatu
ketidakpastian tentu akan mengandung biaya yang tidak sedikit untuk memperbaikinya,

bayangkan jika suatu perusahaan bank mengalami suatu kecelakaan/kebakaran tentu akan
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mengeluarkan suatu risiko yang sangat merugikan dan akan mengeluarkan biaya yang
tidak sedikit.

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran penting sebagai potensi penggerak seluruh
aktivitas organisasi. Setiap organisasi harus bisa menjaga, memelihara dan meningkatkan
kualitas SDM (Wiguna et al., 2019) (Febrian & Ahluwalia, 2020). SDM mempunyai peran
penting hal ini dikarenakan adanya peran aktif dan dominan dari manusia dalam setiap
kegiatan organisasi, yang mana manusia mempunyai peran sebagai penentu, pelaku bahkan
perencana dalam mencapai tujuan organisasi dan sekaligus maju mundurnya organisasi
(Prayogo et al., 2017)(Octavia et al., 2020) (Novita et al., 2020). Selain itu manusia
mempunyai keinginan, pikiran, perasaan, status dan latar belakang yang beragam yang
dibawa kedalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi (Hasanah & Hanifah,
2020) (Husna et al., 2021). Sumber daya manusia dengan Kinerja yang tinggi akan
menunjang keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan organisasi didalam suatu
organisasi, kinerja merupakan hal yang perlu diperhatikan didalam keefektifan organisasi,
dimana seorang pegawai dalam mengerjakan tugasnya seringkali ditentukan oleh penilaian
terhadap kinerjanya (Hartaroe et al.,, 2016) (Lina & Permatasari, 2020) (Febrian &
Ahluwalia, 2020). Kinerja pegawai yang maksimal selalu diharapkan oleh semua
organisasi, kinerja yang maksimal yaitu kinerja yang sesuai dengan standar organisasi atau
perusahaan yang telah ditentukan. kinerja ialah usaha kerja dan tindakan nyata yang
didapat dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepada pegawai pada waktu yang
ditentukan (Permatasari & Anggarini, 2020) (Permatasari, 2019). Salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja yaitu disiplin kerja yang tinggi didalam organisasi. Disiplin kerja
yang tinggi adalah salah satu faktor yang dimiliki organisasi demi menaikkan Kkinerja
pegawai (Dwinta, 2017) (Fernando et al., 2021). Suatu organisasi diwajibkan memiliki
pengetahuan dan perbuatan disiplin untuk menaikkan produktivitas Kinerja dari pegawai
(Febrian & Hapsari, 2019). Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah stres kerja, stres
kerja merupakan aspek yang penting didalam suatu organisasi terutama berkaitan dengan
kinerja (Ruslaini et al., 2021). Stres merupakan kondisi rangsangan seseorang yang tidak
mampu diselesaikan oleh diri sendiri sehingga akan mengganggu psikologi seseorang yang
mengalami stres menjadi grogi dan merasakan kekhawatiran kronis(Ahluwalia, 2020)
(Lamada et al., 2020).
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KAJIAN PUSTAKA

Kinerja

Kinerja pola perilaku dan tindakan dari para pegawai yang relevan dengan tujuan
organisasi, kinerja ini lebih menekankan pada pola perilaku dan tindakan pegawai
dibandingkan dengan hasil dari perilaku itu sendiri. Kinerja merupakan perilaku nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai
perannya dalam instansi (Nauvallia & Martini, 2020). Kinerja atau performance
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan
atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi organisasi yang di
tuangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi (Hidayat, 2014) (Arbiansyah &
Kristianto, 2010) (Ruslaini et al.,, 2021). Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi
pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu kegiatan organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu
(Ardian & Fernando, 2020) (Borman et al., 2017). Fungsi kegiatan atua pekerjaan yang
dimaksud disini ialah pelaksanaan hasil pekerjaan atau kegiatan seseorng atau kelompok
yang menjadi wewenang dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi (Kusniyati, 2016)
(Febrian & Ahluwalia, 2020). Pelaksanaan hasil pekerjaan/prestasi kerja tersebut diarahkan
untuk mencapai tujuan organisasi dalam jangka waktu tertentu (Nuh, 2021) (Bhara &
Syahida, 2019).

Kinerja karyawan merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyaan tersebut dalam
pekerjaannya menurut Kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu, kinerja
karyawan dapat dilihat dari indikatorindikator sebagai berikut: a) keputusan tasa segala
aturan yang telah di tetapkan organisasi. b) dapat melaksanakan tugas atau pekerjaannya
tanpa kesalahan atau dengan tingkat kesalahan yang paling rendah. c) ketepatan dalam

menjalankan tugas.

METODE

Metode Analisis

Metode penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis kuantitatif.
Analisis statistik deskriptif adalah proses menganalisis data dengan mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul terlebih dahulu sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk generalisasi (Febrian et al.,
2021)(Anggarini, 2021). Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
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penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Suaidah et al., 2018) (Angga et al., n.d.). Dengan

bantuan software SPSS versi 16.0 for windows.

Langkah Penyelesaian Bank Bukopin

Rencana PT bank bukopin Thk menerbitkan saham baru atau rights issue nampaknya jalan
terus, rencaanya bank dengan kode saham BBKP ini akan melepas saham baru 30% dari 9
milliar saham yang beredar dengan target dana 2 triliun. Right issue yaitu salah satu cara
untuk menambah modal bagi perusahaan, proses right issue dilakukan dengan cara
menerbitkan HMETD (hak memesan efek terlebih dahulu) yang naninya akan ditebus
menjadi saham baru. Seluruh dana hasil right issue tersebut akan digunakan untuk
keperluan modal kerja perusahaan, sebelumnya bank bukopin mentargetkan dana yang
ingin dihimpun perseroan dari right issue tahun ini sekitar Rp 2 triliun. Lalu Bank bukopin
melakukan pengecekan kepada seluruh staf sesuai dengan standar perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Laporan Keuangan Bank Bukopin Tersandung Kasus Kartu Kredit

PT bank bukopin Tbk merevisi laporan keuangan 2016, laporan keuangan revisi tersebut
tepatnya muncul pada 25 april 2018. Sejumlah variable dalam laporan juga berubah
signifikan, misalnya laba tahyn 2016 sebelum nya tercatat sebesar Rp. 1,08 triliun. Namun,
dalam laporan keuangan perusahaan dicatatkan sebesar Rp. 183,53 miliar

Bukan hanya variable laba, perubahan yang cukup signifikan juga terjadi pada total
pendapatan bunga dan syariah, manajemen bukopin mengungkapkan bahwa perubahan
tersebut dipicu adanya pencatatn tidak wajar alias abnormal dari sisi pendapatan bisnis
kartu kredit, direktur keuangan bukopin adhi brahmantya menjelaskan, bahwa
abnormalitas tersebut pertama kali ditemukan diperseroan pada juli 2017. Singkatnya, data
penerimaan pendapatan dari kartu kredit dibank bukopin berbeda dengan kenyataanya.
Pendapatan provisi dan komisi yang terbesar dibukopin salah satunya bersumber dari
pendapatan kartu kredit. Pendapatan ini turun dari Rp. 1,06 triliun menjadi Rp. 317,88
miliar dalam lapora keuangan pada tahun 2016, manajemen bukopin menjelaskan pihaknya
tidak secara langsung pada pertengahan 2017 melakukan penyampaian ulang. Untuk
menutupi kerugian dari abnormalitas tersebut, modal perseroan pun tergerus lihat saja pada

laporan keuangan 2016 sebelum revisi, rasio kecukupan modal atau capital adequacy ratio
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(CAR) perseroan berada dibatas aman 15,03 % namun setelah revisi CAR tersebut anjlok
menjadii 11,62 %.

Analisis Permasalahan Bank Bukopin

Bisnis kartu kredit menjadi biang keladi revisi laporan keuangan PT bank bukopin tbk
tahun 2016, bank bkopin menyebutkan, revisi itu karena ada koreksi salah saji piutang
kredit yang berasal dari kartu kredit bank yang disebabkan perubahan kartu kredit, bank
bukopin merilis koreksi laporan keuangan untuk tahun penuh 2017, dimana terdapat
banyak perubahan yang mencolok untuk data neraca dan laporan keuangan laporan laba

rugi untuk tahun 2016.

a. Revisi signifikan dilakukan pada bagian pendapatan provisi dan komisi dari
sebelumnya tercatat Rp. 1,06 triliun diubah menjadi 317,88 miliar. Revisi ini

menyebabkan pendapatan turun.
b. Pendapatan bunga dan syariah bersih direvisi dari 3,59 triliun menjadi 3,57 triliun

c. Revisi pembiayaan anak usaha bank syariah bukopin terkait penambahan saldo
cadangan kerugian penurunan nilai debitur tertentu. Beban penyisihan kerugian
penurunan nilai atas asset keuangan dievisi meningkat dari 649,05 miliar menjadi
797,65 miliar

d. Reuvisi terjadi juga pada total kredit dan pembiayaan syariah dari sebelumnya 72,47
triliun menjadi 70,56 miliar.

KESIMPULAN

Dari fakta yang telah dipaparkan diatas maka saya dapat menyimpulkan bahwa PT bank
bukopin telah melakukan pelanggaran kasus mengenai laporan keuangan pada kartu kredit,
dimana terjadi kesalahan dalam melakukan pencatatan dan hasilnya tidak sesuai dengan
kenyataan. Sehingga hal tersebut dapat berdampak buruk terhadap bank bukopin.
Kemudian agar bank bukopin tidak mengalami pemerosotan bank bukopn melakukan right
issue. Dimana right issue tersebut bisa memberikan suatu penyelesaian dari masalah

tersebut.
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